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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian untuk Narasumber Ahli 

 

KUISIONER PENELITIAN 

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS PETERNAKAN 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar , 90245. Tlp/ Fax 62-411587217 

IDENTITAS RESPONDEN 

a.   Nama : ................................................................. 
 

b.  Alamat : ........................................................... 

 

c. Jenis Kelamin : 

 

d. Umur : tahun 

 

e. Perusahaan/ Instansi : 

 

f. Jabatan/Posisi : 

 

g. Pengalaman Bekerja  : tahun 

 

h. Pendidikan Terakhir : S1 / S2 / S3 (coret yang tidak perlu) 

Petunjuk pengisian kuisioner : 

 

1. Menentukan bobot pada matriks IFAS dan EFAS terdiri dari : 

 

No. Nilai Keterangan 

1. 1 tidak penting 

2. 2 kurang penting 

3. 3 Penting 

4. 4 sangat penting 

 

2. Menentukan rating dari masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor eksternal (peluang dan ancaman) berikut dengan memberikan tanda (√) 

pada pilihan Anda. 

3. Pilihan rating pada matriks IFAS terdiri dari : 
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No. Nilai Keterangan 

1. 4 kekuatan utama 

2. 3 kekuatan kecil 

3. 2 kelemahan kecil 

4. 1 kelemahan utama 
 

4. Menentukan rating dari masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

5. Pilihan rating pada EFAS terdiri dari : 

 

No. Nilai Keterangan 

1. 4 respon sangat bagus 

2. 3 respon diatas rata-rata 

3. 2 respon rata-rata 

4. 1 respon dibawah rata-rata 

 

6. Jumlah bobot seluruh faktor internal dan faktor eksternal yang ada di matriks 

IFAS dan EFAS harus sama dengan 1,0 atau 100%. 
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KUISIONER UNTUK RATING DAN BOBOT MATRIKS IFAS DAN EFAS 

 

Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 

No. Kekuatan 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1. 
Ketersediaan pakan 

yang melimpah 

        

2. 
Sangat ekonomis 

(murah) 

        

3. 
Kontinyuitas 

(Berkelanjutan) 

        

 
4. 

Tidak bersaing 

dengan manusia / 

bukan bahan pangan 

        

No. Kelemahan 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

 

 

1. 

Nilai nutrisi yang 

rendah yaitu 

kandungan protein 

rendah, serat kasar 

tinggi serta kecernaan 

rendah 

        

 

2. 

Rendahnya tingkat 

pengetahuan petani 

terhadap manfaat 

limbah 

        

 
3. 

Cara pengolahan 

jerami padi yang 

mahal / tidak efektif. 

        

 
4. 

Keterbatasan gudang 

penyimpanan untuk 

jerami padi 

        

External Factor Analysis Summary (EFAS) 

No. Peluang 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

 

1. 

Dorongan dari 

penyuluhan dan 

instansi-instansi 

terkait 

        

 
2. 

Tidak adanya bahan 

pakan lain / musim 

kemarau 
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No. Ancaman 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

 
1. 

Limbah jerami yang 

tidak dimanfaatkan 

karena dibakar 

        

2. Bahan pupuk kompos         

3. Alih fungsi lahan         
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian untuk Peternak 

 

KUISIONER PENELITIAN 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS PETERNAKAN 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar , 90245. Tlp/ Fax 62-411587217 

IDENTITAS RESPONDEN 

a.   Nama : ................................................................. 

b.  Alamat : ........................................................... 

c. Jenis Kelamin : 

d. Umur : tahun 

e. Tingkat Pendidikan : 

 Tidak Sekolah 

 SD 

 SMP 

 SMA 

 S1 

f. Pekerjaaan : 

g. Jumlah Ternak .. : 

 Induk (>2 tahun) : 

 Jantan Dewasa (>2 tahun) : 

 Jantan Muda (1-2 tahun) : 

 Anak Jantan (<1 tahun) : 

 Anak Betina (<1 tahun) : 

 Dara : 

h. Jumlah Anggota Keluarga : 

 
Petunjuk pengisian kuisioner : 

 

7. Menentukan bobot pada matriks IFAS dan EFAS terdiri dari : 

 

No. Nilai Keterangan 

1. 1 tidak penting 

2. 2 kurang penting 
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3. 3 Penting 

4. 4 sangat penting 

 

 

8. Menentukan rating dari masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor eksternal (peluang dan ancaman) berikut dengan memberikan tanda (√) 

pada pilihan Anda. 

9. Pilihan rating pada matriks IFAS terdiri dari : 

 

No. Nilai Keterangan 

1. 4 kekuatan utama 

2. 3 kekuatan kecil 

3. 2 kelemahan kecil 

4. 1 kelemahan utama 

 

10. Menentukan rating dari masing faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan 

faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

11. Pilihan rating pada EFAS terdiri dari : 

 

No. Nilai Keterangan 

1. 4 respon sangat bagus 

2. 3 respon diatas rata-rata 

3. 2 respon rata-rata 

4. 1 respon dibawah rata-rata 

 

12. Jumlah bobot seluruh faktor internal dan faktor eksternal yang ada di matriks 

IFAS dan EFAS harus sama dengan 1,0 atau 100% 
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KUISIONER UNTUK RATING DAN BOBOT MATRIKS IFAS DAN EFAS 

 

Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 

No. Kekuatan 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

1. 
Ketersediaan pakan 

yang melimpah 

        

2. 
Sangat ekonomis 

(murah) 

        

3. 
Kontinyuitas 

(Berkelanjutan) 

        

 
4. 

Tidak bersaing 

dengan manusia / 

bukan bahan pangan 

        

No. Kelemahan 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

 

 

1. 

Nilai nutrisi yang 

rendah yaitu 

kandungan protein 

rendah, serat kasar 

tinggi serta kecernaan 

rendah 

        

 

2. 

Rendahnya tingkat 

pengetahuan petani 

terhadap manfaat 

limbah 

        

 
3. 

Cara pengolahan 

jerami padi yang 

mahal / tidak efektif. 

        

 
4. 

Keterbatasan gudang 

penyimpanan untuk 

jerami padi 

        

External Factor Analysis Summary (EFAS) 

No. Peluang 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

 

1. 

Dorongan dari 

penyuluhan dan 

instansi-instansi 

terkait 

        

 
2. 

Tidak adanya bahan 

pakan lain / musim 

kemarau 
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No. Ancaman 
Rating Bobot 

4 3 2 1 4 3 2 1 

 
1. 

Limbah jerami yang 

tidak dimanfaatkan 

karena dibakar 

        

2. Bahan pupuk kompos         

3. Alih fungsi lahan         
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Lampiran 3. Identitas Responden Peternak Sapi Potong di Desa Timusu Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng 

No. Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan 

Jumlah 
Tanggungan 

Jumlah ternak 
Jabatan dalam 

Kelompok Ternak 
Asal Kelompok 

Ternak 

1. Musmiati Perempuan 35 SMP 5 2 Ketua Maccolliloloe 

2. Tajuddin Laki-laki 47 SMA 3 3 Sekertaris Maccolliloloe 

3. Tatir Laki-laki 40 SMA 2 4 Bendahara Maccolliloloe 

4. Arman Laki-laki 36 SD 3 2 Anggota Maccolliloloe 

5. Mude Laki-laki 65 SD 2 1 Anggota Maccolliloloe 

6. Hasanuddin Laki-laki 45 SMA 4 4 Ketua Mappedeceng 

7. Anwar Laki-laki 34 SMA 2 5 Anggota Mappedeceng 

8. Maswedi Laki-laki 48 S1 2 2 Sekertaris Mappedeceng 

9. Firman Laki-laki 51 SMP - 5 Bendahara Mappedeceng 

10. Jursan Laki-laki 39 SMA 1 4 Ketua Timusu 

11. Supardi Laki-laki 42 SMA 4 5 Sekertaris Timusu 

12. Rusdi Laki-laki 45 SMA 3 2 Bendahara Timusu 

13. Rustang Laki-laki 56 SMP 4 4 Anggota Timusu 
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Lampiran 4. Identitas Responden (Narasumber Ahli) 

No. Nama Jenis Kelamin Umur Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan Jabatan 

1. Dr. Jamila, S. Pt., M. Si Perempuan 44 S3 PNS Dosen 

2. Dr. Ir. Agustina Abdullah, S. Pt., M.Si., IPM Perempuan 40 S3 PNS Dosen 

3. Dr. Ir. Zulkharnain, S.Pt., M.Si., IPM Laki-laki 35 S3 PNS Dosen 

4. Ir. Erman Asnawi, M.Si Laki-laki 51 S2 PNS Kepala Dinas Peternakan, 

Kesehatan Hewan dan 

Perikanan 

5. Haeruddin, S.Pt., M.Si Laki-laki 48 S2 PNS Kepala Bidang Peternakan 

6. Tajuddin, S.Pt Laki-laki 54 S1 PNS Kepala Balai Penyuluh 

Pertanian Kecamatan 

Liliriaja 

7. Sunarti, S. P., MMA Perempuan 50 S2 PNS WKKP Desa Timusu 

(Penyuluh Pertanian 

Madya) 

8. Habriadi, S.Pt LLaki-laki 32 S1 Wiraswasta Inseminator 
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Lampiran 5. Bobot dan Rating Matriks IFAS dan EFAS 

 

Bobot Matriks IFAS 

Respond 

en 

Faktor Internal 
Total 

A B D E F G H I 

1 4 4 4 4 2 3 2 3 26 

2 4 3 3 3 2 2 1 2 20 

3 4 3 1 3 4 2 4 2 23 

4 4 4 3 3 3 2 3 2 24 

5 4 3 3 2 3 3 3 3 24 

6 3 3 2 2 2 3 2 3 20 

7 3 4 2 3 3 3 3 3 24 

8 4 3 3 2 2 3 2 3 22 

9 3 4 2 2 3 2 3 2 21 

10 4 4 3 3 4 3 2 3 26 

11 4 3 3 3 4 2 2 2 23 

12 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

13 3 4 2 2 4 3 3 3 24 

14 4 4 2 2 3 3 3 3 24 

15 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

16 3 4 3 2 3 2 2 2 21 

17 4 3 2 3 4 3 2 2 23 

18 3 3 4 2 4 2 3 3 24 

19 4 3 2 2 4 2 3 2 22 

20 3 4 2 2 3 2 2 2 20 

21 3 3 3 2 4 3 2 2 22 

Rata-rata 74 73 55 53 67 54 52 53 481 

Bobot 0,15 0,15 0,11 0,11 0,14 0,11 0,11 0,11 1 

 

Keterangan : 

A Ketersediaan pakan yang melimpah 

B Jerami padi sangat ekonomis (murah) 

D Kontinyuitas (berkelanjutan) 

E Tidak bersaing dengan manusia atau bukan bahan pangan 

F 
Nilai nutrisi yang rendah yaitu kandungan protein rendah, 
serat kasar tinggi serta kecernaan rendah. 

G 
Rendahnya tingkat pengetahuan petani terhadap manfaat 
limbah. 

H Cara pengolahan jerami padi yang mahal atau tidak efektif 

I Keterbatasan gudang penyimpanan untuk jerami padi 
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Bobot Matriks EFAS 

Responden 
Faktor Eksternal 

Total 
M O P Q R 

1 4 3 3 4 2 16 

2 3 2 2 3 2 12 

3 2 3 3 2 3 13 

4 3 3 3 1 2 12 

5 3 3 3 1 2 12 

6 3 4 3 1 1 12 

7 2 3 3 2 1 11 

8 3 4 3 1 2 13 

9 3 4 3 2 1 13 

10 2 3 3 3 2 13 

11 2 3 2 1 2 10 

12 3 3 2 2 1 11 

13 3 3 2 3 1 12 

14 3 2 3 2 2 12 

15 3 3 3 2 1 12 

16 2 4 2 3 1 12 

17 3 3 3 2 2 13 

18 2 4 2 3 1 12 

19 2 2 2 1 2 9 

20 3 4 3 2 2 14 

21 2 4 3 2 1 12 

Rata-Rata 56 67 56 43 34 256 

Bobot 0,22 0,27 0,22 0,16 0,13 1 

 

Keterangan : 

L 
Jerami padi dapat ditingkatkan kualitasnya 

melalui fermentasi 

M 
Dorongan dari penyuluh dan instansi-instansi 

terkait. 

N Tidak adanya bahan pakan lain 

O Keberadaan hijauan sangat kurang 

P 
Limbah jerami yang tidak dimanfaatkan karena 

dibakar 

Q 
Jerami padi dimanfaatkan sebagai bahan pupuk 

kompos 

R Alih fungsi lahan 
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Lanjutan Lampiran 5. Bobot dan Rating Matriks IFAS dan EFAS 

 

Rating Maktris IFAS 

Responden 
Faktor Internal 

A B D E F G H I 

1 4 4 4 4 3 1 2 3 

2 4 3 3 3 2 2 1 2 

3 4 3 2 3 4 3 1 2 

4 4 4 4 4 4 3 1 2 

5 4 4 3 4 4 2 1 3 

6 4 4 4 3 3 3 3 3 

7 4 4 4 4 4 3 3 3 

8 4 3 4 3 4 3 3 3 

9 4 3 4 4 3 2 3 2 

10 3 4 3 4 4 2 2 3 

11 4 4 4 3 3 3 1 2 

12 4 4 3 4 3 2 3 3 

13 4 4 3 4 3 2 2 3 

14 4 4 4 3 3 2 3 3 

15 4 4 3 4 3 3 3 3 

16 3 3 3 3 4 2 1 2 

17 4 3 4 3 3 2 1 2 

18 4 4 4 3 4 2 2 3 

19 4 3 3 3 4 2 1 2 

20 4 4 3 4 4 3 3 2 

21 4 4 4 3 4 3 2 2 

Total 82 77 73 73 73 50 42 53 

Rata-rata 3,90 3,66 3,47 3,47 3,47 2,38 2 2,52 
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Rating Matriks EFAS 

Responden 
Faktor Eksternal 

M O P Q R 

1 3 4 3 2 2 

2 3 2 3 3 2 

3 2 1 4 2 3 

4 4 2 4 2 3 

5 4 3 4 2 3 

6 4 4 4 2 3 

7 4 4 4 2 2 

8 4 4 4 3 3 

9 4 2 4 3 2 

10 3 1 3 3 3 

11 3 2 3 2 3 

12 4 3 4 3 2 

13 4 1 4 3 2 

14 4 1 3 3 2 

15 4 2 4 3 2 

16 4 1 3 2 3 

17 4 1 3 3 3 

18 3 4 4 2 2 

19 4 1 3 3 2 

20 3 3 3 2 2 

21 3 3 4 2 2 

Total 75 49 75 52 51 

Rata-rata 3,57 2,33 3,57 2,48 2,43 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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RIWAYAT HIDUP 

 
 

Ayu Octavera Wahyuni yang akrab dipanggil Ayu lahir 

pada tanggal 3 Oktober 1998 di Soppeng, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Ia lahir dari pasangan ayah Muh. 

Taufiq dan ibu Ratna, AMG. Penulis merupakan anak 

bungsu dari 2 bersaudara, kakak penulis bernama Asti 

Astari, S.P., M.Si Penulis mempunyai hobi yaitu, 

membaca novel dan nonton drama korea. Pada tahun 2004 penulis mulai 

bersekolah di SD 211 Attang Benteng sampai pada tahun 2010, berlanjut ke SMP 

Negeri 1 Lliliriaja sampai pada tahun 2013. Setelah itu penulis melanjutkan 

sekolahnya lagi di SMA Negeri 2 Soppeng selama 3 tahun yakni sampai tahun 

2016. Namun sekolah sampai pada tahap SMA bagi penulis belum cukup untuk 

dirinya dan untuk masa depannya, maka dari itu setamat dari jenjang SMA  

penulis ingin melanjutkan sekolahnya sampai pada tingkat Strata 1 (S1). 

Universitas Hasanuddin menjadi pilihan untuk melanjutkan pendidikannya. 

Melalui SNMPTN, penulis berhasil diterima di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Peternakan, Universitas Hasanuddin. Selama masa perkuliahan, penulis aktif di 

salah satu himpunan di Fakultas Peternakan yaitu Himpunan Mahasiswa Sosiologi 

Peternakan (HIMSENA) dan organisasi daerah yaitu Ikatan Mahasiswa Ekonomi 

Peternakan (IMPS). Sampai sekarang penulis masih kuliah dan belajar untuk 

mengejar mimpi dan harapannya. 


